
 

PENUTUP 

 
 

8.1 Kesimpulan 

Dari perancangan Museum Industrial of heritage Indarung I dengan pendekatan 

transformasi bentuk adaptive reuse,dapat disimpulkan bahwa dari metode dari 

perancangan museum ini berupa pelestarian bangunan pabrik indarung I Semen 

Padang yang tidak dapat dihilangkan atau diganti eksistensinya. Maka dari itu, penulis 

merencanakan agar Indarung I ini menjadi pusat dari kegiatan museum. Disamping 

itu diharapkan juga menjadi ruang interaksi bagi penguna dan juga pengunjung. 

Dengan adanya fasilitas tambahan yang penulis rancang dapat memecahkan 

permasalahan (problem resolving) dari Kawasan tersebut. 
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